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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN TEMATIK
KELAS IV SD NEGERI 1
METRO UTARA

Oleh

RETNO PURWASIH

Masalah dalam Penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan model Project
Based Learning terhadap hasil belajar tematik. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu pretest-posttest control group
design. Alat pengumpulan data menggunakan tes, yang kemudian dianalisis
dengan menggunakan analisis data kuantitatif. Hasil penelitian terdapat pengaruh
signifikan model Project Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran Tematik Kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara dengan dibuktikan hasil
uji hipotesis menggunakan rumus t-test pooled varians, dengan hasil thiung = 2,12
> tiapel = 2,021 dan untuk tiaper (0 = 0,05).

Kata kunci: Project Based Learning, hasil belajar, tematik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan upaya secara sadar dan terencana untuk
mencerdaskan dan mengembangkan potensi siswa. Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menghidupkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat,
bangsa, dan negara. Usaha sadar tersebut dilakukan dalam bentuk
pembelajaran.

Pendapat dari ahli tentang pendidikan dan pembelajaran menurut Sagala
(2012: 62) bahwa:

Pembelajaran merupakan suatu bentuk kegiatan siswa untuk
membangun pemahaman terhadap konsep-konsep ilmu dan
pengalaman. Konsep-konsep ilmu dan pengalaman ini diperoleh
siswa dari sebuah komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa.
Proses belajar tersebut, siswa memperoleh hasil belajar dari suatu
interaksi tindak belajar yaitu mengalami proses untuk meningkatkan
kemampuan mentalnya dan tindak mengajar yakni membelajarkan
siswa. Guru menjadi sebuah titik pusat yang membimbing, dan
menciptakan suasana pembelajaran untuk mencapai tujuan.

Guru memiliki tujuan agar siswa berhasil dalam setiap pembelajaran.

Tujuan pembelajaran ini penting sekali untuk dipertimbangkan karena



merupakan tolok ukur keberhasilan pembelajaran. Agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan baik, guru perlu memilih model
pembelajaran untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Pemilihan
metode yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Rakhmat,

2006: 213).

Pendidikan di Sekolah Dasar merupakan upaya untuk memperoleh
kemampuan yang nantinya akan menjadi bekal ke jenjang yang lebih
tinggi. Menurut Piaget anak dalam usia 7-11 tahun berada pada
perkembangan kemampuan intelektual pada tingkat konkret operasional
(Budiningsih, 2004: 38). Siswa memandang dunia sebagai keseluruhan
yang utuh tidak terpisah-pisah. Hal ini sejalan dengan pembelajaran
tematik yang merupakan suatu proses untuk memadukan materi ajar dalam
mata pelajaran atau antarmata pelajaran dengan semua aspek
perkembangan anak, serta kebutuhan dan tuntutan lingkungan sosial

keluarga.

Suryosubroto (2009: 133) menyatakan bahwa pembelajaran tematik dapat
diartikan suatu kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan materi
beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan. Pembelajaran
dapat menjadi bermakna karena berbagai faktor, salah satunya pengaruh
model pembelajaran yang digunakan oleh guru mampu menunjang proses
belajar. Pengaruh model Project Based Learning adalah model yang
menekankan pada pengadaan proyek dalam pembelajaran, yang

melibatkan siswa aktif untuk memberi stimulus mengatasi masalah, yang



dilakukan secara berkelompok, dan pada akhirnya menghasilkan karya

nyata.

Berdasarkan hasil observasi, dan wawancara yang dilakukan peneliti pada
25 November 2016 dengan guru kelas IV A, dan IV B di SD Negeri 1
Metro Utara, proses pembelajaran sudah cukup bagus. Namun, masih ada
hal-hal yang perlu diperbaiki antara lain, pembelajaran di kelas IV SD
Negeri 1 Metro Utara masih berpusat pada guru (teacher centered). Guru
masih menggunakan metode ceramah yang monoton, guru mengarahkan
siswa untuk memahami sesuatu yang abstrak, tanpa prosedur yang riil.
Kemudian guru mendikte siswa menulis catatan sehingga guru lebih aktif
dan siswa cenderung pasif, dan kurang melibatkan siswa mengonstruksi
pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa cenderung merasa bosan dan
jenuh saat proses pembelajaran. Akibatnya siswa merasa kurang senang
dan mudah melupakan pelajaran yang disampaikan di sekolah. Masalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa tersebut berdampak pada hasil belajar
siswa yang belum maksimal. Hal ini dibuktikan dari data persentase
ketuntasan siswa kelas IVA dan IVB semester ganjil tahun pelajaran
2016/2017.

Tabel 1.1 Persentase ketuntasan siswa kelas IV A dan VB semester
ganjil tahun pelajaran 2016/2017

Ke KKM Jumlah Jumlah Persentase Jumlah Siswa Persentase
las Siswa Siswa Ketuntas an Yang Tidak Ketidaktun
Yang (%) Tuntas tasan
Tuntas (%)
IV | >68 24 15 62,50 % 9 37,50 %
A
IV | >68 26 12 46,15 % 14 53,84%
B




Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah dan guru
adalah 68. Siswa kelas VI A berjumlah 24 siswa dengan jumlah tuntas 15,
siswa (62,50 %). Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas ada 9 siswa,
(37,50%). Siswa kelas VI B berjumlah 26 siswa dengan jumlah tuntas 12,
siswa (46,15 %). Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas ada 14 siswa,
(53,84%). Dapat disimpulkan bahwa nilai ulangan mid semester ganjil
siswa kelas VI B pada pembelajaran tematik masih banyak yang belum

tuntas.

Berdasarkan masalah tersebut model pembelajaran merupakan salah satu
aspek yang penting dalam proses pembelajaran. model Project Based
Learning dapat mempermudah guru untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat membantu
guru untuk meningkatkan hasil belajar dan menciptakan suasana kelas
yang lebih aktif sehingga pembelajaran menjadi tidak tertanam.
Pembelajaran Project Based Learning merupakan model pembelajaran
yang berfokus pada peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan
tugas-tugas. Daryanto (2014: 23) menyatakan pembelajaran Project Based
Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan
sebagai media. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi,

sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
eksperimen tentang “Pengaruh model Project Based Learning tehadap hasil

belajar siswa pada pembelajaran tematik SD Negeri 1 Metro Utara”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar siswa dilihat dari hasil mid semester tahun
pelajaran 2016/2017 dengan persentase tidak tuntas 53,84%.

2. Pembelajaran masih terpusat pada guru (teacher centered)

3. Guru mengarahkan siswa untuk memahami sesuatu yang abstrak tanpa
prosedur yang riil dan berkaitan dengan dunia nyata.

4. Siswa tidak aktif untuk mengonstruksi pengalaman belajar.

5. Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi dalam proses
penyampaian materi pelajaran sehingga mengakibatkan kejenuhan dan

kebosanan siswa.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian eksperimen ini dibatasi pada
pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik SD Negeri 1 Metro Utara, semester genap tahun

pelajaran 2016/2017.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Sejauh manakah pengaruh
signifikan antara model Project Based Learning terhadap hasil belajar
siswa pada pembelajaran tematik SD Negeri 1 Metro Utara, semester

genap tahun pelajaran 2016/2017?”



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model

Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran

tematik SD Negeri 1 Metro Utara, semester genap tahun pelajaran

2016/2017.

F. Manfaat Penelitian

1.

Siswa

Dapat membantu siswa dalam penguasaan materi dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Guru

Memberikan wawasan dan pengetahuan kepada guru tentang alternatif
strategi pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan professional guru dalam
menyelenggarakan pembelajaran di kelas.

Sekolah

Dapat menjadi kontribusi positif untuk meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah yang bersangkutan.

Peneliti

Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi.

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.



2. Objek penelitian ini adalah model Project Based Learning dan hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri 1 Metro
Utara.

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara.

4. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Utara semester genap

tahun pelajaran 2016/2017.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1.

Pembelajaran Tematik

a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran  tematik adalah  suatu pembelajaran  yang
menggabungkan beberapa materi pelajaran dan menyajikannya ke
dalam sebuah tema atau topik. Suryosubroto (2009: 133)
menyatakan bahwa pembelajaran tematik dapat diartikan suatu
kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan materi beberapa

mata pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan.

Sutirjo dan Mamik dalam Suryosubroto, (2009: 133) menyatakan
bahwa pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap
pembelajar, serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan
tema. Pembelajaran tematik dilakukan untuk mengupayakan suatu
perbaikan kualitas pendidikan. Pembelajaran tematik juga

menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Sani (2014: 272) mendefinisikan bahwa pembelajaran tematik

dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belajar secara



bermakna kepada siswa. Pembelajaran tematik terpadu merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan sebuah tema
untuk memadukan beberapa konsep atau materi pelajaran yang
dipelajari secara holistik. Kajian holistik artinya mengkaji suatu
peristiwa atau fenomena dari berbagai bidang studi sekaligus untuk

memahami fenomena tersebut dari berbagai sisi.

Trianto dalam Hardiyanto (2014: 32), bahwa pembelajaran tematik
adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran, sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna pada siswa. Melalui pembelajaran tematik,
siswa dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat
menambah  kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan
menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Dengan demikian
siswa terlatih untuk menemukan sendiri berbagai konsep yang
dipelajari secara menyeluruh (holistik), bermakna, autentik, dan

aktif.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat simpulkan bahwa
pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
megintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap,
serta pemikiran dalam sebuah materi pelajaran menggunakan tema
atau topik. Melalui pembelajaran tematik, siswa dapat memperoleh

pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk
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menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah

dipelajarinya.

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran

tematik memiliki beberapa karakteristik. Menurut Majid (2014: 89-

90) sebagai berikut.

-~ OO0 o

Berpusat pada siswa.

Memberikan pengalaman langsung.

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.

Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.

Bersifat fleksibel

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

Karakteristik pembelajaran tematik menurut Tim Pengembang PGSD

dalam Dismawan (2014 : 19-20) yaitu sebagai berikut.

a.

Holistik, suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat
perhatian dalam pembelajaran tematik diamati dan dikaji
dari beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut
pandang yang terkotak-kotak.

Bermakna, pengkajian suatu fenomena dari berbagai
macam aspek, memungkinkan terbentuknya semacam
jalinan antarskemata yang dimiliki oleh siswa, yang pada
gilirannya akan memberikan dampak kebermaknaan dari
materi yang dipelajari.

Autentik, pembelajaran tematik memungkinkan siswa
memahami secara langsung konsep dan prinsip yang ingin
dipelajari.

. Aktif, pembelajaran tematik dikembangkan dengan

berdasar pada pendekatan diskoveri inkuiri, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga proses evaluasi.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat peneliti simpulkan bahwa

karakteristik pembelajaran tematik yaitu.

a. Pembelajaran berpusat pada siswa.
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b. Memberikan siswa pengalaman langsung.

c. Pembelajaran yang terpadu.

d. Bersifat fleksibel.

. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan

di antaranya yaitu, Suryosubroto dalam Khasanah (2014: 2)

menyatakan kelebihan yang dimaksud, yaitu.

a.

b.

Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan
siswa.

Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan siswa.

Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena lebih
berkesan dan bermakna.

. Menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama,

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan
orang lain.

Sedangkan kekurangan dari pembelajaran tematik, yaitu:

a.
b.

Guru dituntut memiliki keterampilan yang tinggi.

Tidak setiap guru mampu mengintegrasikan kurikulum
dengan konsep-konsep yang ada dalam mata pelajaran
secara tepat.

Majid (2014: 92-94) menjelaskan kelebihan dari pembelajaran

tematik sebagai berikut.

a.

b.

Menyenangkan karena berangkat dari minat dan
kebutuhan anak didik.

Memberi pengalaman dan kegiatan belajar-mengajar yang
relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak
didik.

Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan
dan bermakna.

. Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik sesuai

dengan persoalan yang dihadapi.
Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama.
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f. Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap
terhadap gagasan orang lain.

g. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan
persoalan yang dihadapi dalam lingkungan anak didik.

Sedangkan kekurangan pembelajaran tematik yaitu.

Aspek guru

Aspek peserta didik

Aspek sarana dan sumber pembelajaran
Aspek kurikulum

Aspek penilaian

®o0 o

Dari pendapat ahli di atas peneliti menyimpulkan kelebihan
pembelajaran tematik yaitu.

a. Menyenangkan.

b. Pengalaman dan kegiatan belajar yang relevan.

c. Hasil belajar bertahan lama.

d. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan sosial.

D

. Menyajika kegiatan yang besifat nyata.

Dan dari pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan

kekurangan pembelajaran tematik yaitu.

a. Aspek guru yang dituntut untuk memiliki keterampilan yang
tinggi.

b. Peserta didik yang belum terbiasa dengan kurikulum baru.

c. Aspek sarana dan prasarana.
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d. Pendekatan Scientific

Pendekatan scientifik adalah pembelajaran dengan pendekatan

ilmiah yang dirancang agar peserta didik menjadi aktif

mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip.
Daryanto (2014: 51) menyatakan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengontruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, megumpulkan data dengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
megomukasikan, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.
Menurut Kemendikbud (2013: 209) menyatakan bahwa
kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pendagogik
modern dalam pembelajaran, yaitu penggunaan pendekatan
ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientifik approach) dalam
pembelajaran sebagaimana dimaksud, meliputi mengamati,
menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan
dan mencipta untuk semua mata pelajaran.

Kemendikbud (2013: 208-209), menyatakan bahwa langkah-

langkah penerapan pendekatan scientifik dalam pembelajaran

adalah mengamati (observing), menanya (questioning), menalar

(associating), mencoba (experimenting), membentuk jaringan

(networking). Proses pembelajaran menggunakan pendekatan

scientific harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan,

dan keterampilan.

Proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap
menyentuh transformasi substansi atau materi ajar agar peserta

didik tahu tentang “mengapa”. Ranah keterampilan menyentuh
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transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu
tentang ‘“bagaimana”. Ranah pengetahuan menyentuh transformasi
substansi atau materi ajar agar siswa tahu tentang “apa”. Hasil
akhir adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan
untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang
memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak
(hard skills) dari siswa meliputi aspek kompetensi sikap,

keterampilan, dan pengetahuan.

Berdasarkan paparan tersebut pendekatan scientific merupakan
salah satu pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran
untuk merangsang kemampuan berpikir siswa dalam memperoleh
pengetahuan bermakna melalui pembelajaran berbasis ilmiah.
Pendekatan ini mencakup tiga ranah, yakni kognitif, afektif, dan
psikomotor melalui langkah-langkah sistematis, meliputi
kegiatan-kegiatan mengamati (observing), menanya (questioning),
menalar (associating), mencoba (experimenting), dan membentuk

jaringan (networking).

Belajar

Belajar adalah suatu kegiatan yang sering dijumpai baik di dalam
sekolah, keluarga maupun masyarakat. Menurut Susanto (2013: 4)
belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep,

pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan
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terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir,
merasa, maupun dalam bertindak. Hamdani dalam Dismawan (2014:
10) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan dalam
kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku, seperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan,

daya pikir, dan lain-lain.

Komalasari (2014: 2) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang diperoleh dalam jangka waktu yang lama dan dengan syarat
perubahan yang terjadi tidak disebabkan oleh adanya kematangan
ataupun perubahan sementara karena suatu hal. Menurut Witherington
dalam Hanafiah (2010: 7) bahwa belajar merupakan perubahan dalam
kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon baru
yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan

kecakapan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pengertian belajar yaitu, proses perubahan seseorang dengan sengaja
baik tingkah laku maupun kondisi eksternal. stimulus dari lingkungan
dalam belajar. Kondisi internal yang menggambarkan proses kognitif
siswa, hasil belajar yang menggambarkan informasi verbal,
keterampilan intelek, keterampilan motorik, sikap dan siasat yang

diperoleh dalam jangka waktu yang lama.
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3. Model Project Based Learning
a. Pengertian Model Project Based Learning
Ada beberapa pengertian Project Based Learning menurut para
ahli, di antaranya Daryanto (2014: 23) menyatakan bahwa Project
Based Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagai media. Fathurrohman (2015: 117)
mendefinisikan Project Based Learning sebagai model yang
menekankan pada pengadaan proyek atau kegiatan penelitian kecil

dalam pembelajaran.

Wena dalam Sumarti (2015: 5) Project Based Learning is learning
managed by teacher to produce a product or project work of
students. Project Based Learning adalah pembelajaran yang
dikelola guru untuk menghasilkan produk atau proyek kerja siswa.
Yam (2010: 5) Project Based Learning (PBL) is a student-centred
instructional approach used to promote active and deep learning
by involving students in investigating real-world issues in a
collaborative environment. Mengatakan Project Based Learning
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa digunakan
untuk mempromosikan aktif dan pembelajaran dengan melibatkan
siswa dalam menyelidiki masalah dunia nyata dalam lingkungan

kolaboratif.

Berbagai teori di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Project Based

Learning adalah model yang menekankan pada pengadaan proyek
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dalam pembelajaran, yang melibatkan siswa aktif untuk memberi
stimulus mengatasi masalah, yang dilakukan secara berkelompok,
dan pada akhirnya menghasilkan karya nyata. Indikator Project
Based Learning yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu
membuat kerangka kerja, merencanakan kegiatan untuk
menyelesaikan tantangan, menggunakan keterampilan berpikir
kreatif, kritis, dan mencari informasi serta menarik kesimpulan,
permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan dunia nyata,
membuat produk sebagai jawaban dari tantangan. Produk yang
akan dibuat dalam model ini adalah kliping, siswa bersama
kelompok mendapat tantangan untuk membuat dan menyelesaikan

kliping.

. Karakteristik Project Based Learning
Mengingat bahwa masing-masing peserta didik memiliki gaya
belajar yang berbeda, maka pembelajaran Project Based Learning
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggali
materi dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi
dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif. Project
Based Learning memungkinkan bagi siswa melakukan investigasi
mendalam tentang sebuah topik nyata. Hal ini akan berharga bagi
atensi dan usaha peserta didik.
Daryanto (2014: 24) menjelaskan bahwa karakteristik
pembelajaran Project Based Learning, a) peserta didik
membuat keputusan tentang sebuah kerangka Kkerja, b)

adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada
peserta didik, c) peserta didik mendesain proses untuk
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menentukan solusi atas permasalahan atau tantangan yang
diajukan, d) peserta didik secara kolaboratif bertanggung
jawab untuk mengakses dan mengelola informasi untuk
memecahkan permasalahan, e) proses evaluasi dijalankan
secara kontinyu, f) peserta didik secara berkala melakukan
refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan, g) produk akhir
aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif dan, h)
situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan
perubahan.

Strimpling dkk. dalam Triani, (2015: 18) karakteristik Project

Based Learning yang efektif adalah sebagai berikut.

a.

o

Mengarahkan siswa untuk menginvestigasi ide dan
pertanyaan penting.

Merupakan proses inkuiri.

Terkaitnya dengan kebutuhan dan minat siswa.

. Berpusat pada siswa dengan membuat produk dan

melakukan presentasi secara mandiri.

Menggunakan keterampilan berpikir kreatif, kritis dan
mencari informasi untuk melakukan investigasi, menarik
kesimpulan, dan menghasilkan produk.

Terkait dengan permasalahan dan isu dunia nyata yang
autentik.

Berdasarkan dari pendapat para ahli di atas, peneliti

menyimpulkan bahwa karakteristik dari Project Based Learning

adalah.

a.

b.

Membuat kerangka kerja.

Merencanakan kegiatan untuk menyelesaikan tantangan.
Menggunakan keterampilan berpikir kreatif, kritis, dan mencari
informasi serta menarik kesimpulan.

Permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan dunia nyata.

Membuat produk sebagai jawaban dari tantangan.
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c. Langkah-langkah Project Based Learning

Model Project Based Learning memiliki langkah-langkah yang

saling berkaitan dalam pelaksanaanya. Fathurrohman (2015: 123-

125) menjelaskan langkah-langkah Project Based Learning sebagai

berikut:

a.

e

Adapun

27):

Penentuan proyek

Pada langkah ini peserta didik menentukan tema/topik
proyek.

Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek.
Peserta didik merancang langkah-langkah kegiatan
penyelesaian proyek, kegiatan ini berisi aturan main dalam
pelaksanaan tugas proyek, pemilihan aktivitas, dan kerja
sama anataranggota kelompok.

Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek.

Penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring guru.
Penyusunan laporan dan presentasi/publik hasil proyek.
Hasil proyek dalam bentuk produk, dipresentasikan
dan/atau dipublikasikan kepada peserta didik yang lain
dan guru.

Evaluasi proses dan hasil proyek.

Guru dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas
proyek.

langkah-langkah pembelajaran menurut Daryanto (2014:

Penentuan Pertanyaan Mendasar (Star With the Essential
Question).

Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the
Project).

Menyusun Jadwal (Create a Schedule).

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun
jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek.

. Memonitor Peserta Didik dan Kemajuan Proyek (Monitor

the Student and the Progress of the Project).

Pengajaran bertanggung jawab untuk melakukan monitor
terhadap aktivitas peserta didik selama menyelesaikan
proyek.

Menguji Hasil (Assess the Outcome).
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Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam
mengukur  ketercapaian  standar, berperan dalam
mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik.
f. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluated the Experince)
Pada akhir proses pembelajaran,pengajar dan peserta didik
melakukan revleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek
yang sudah dijalankan.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti memilih langkah-
langkah dalam pelaksanaan Project Based Learning dari
Fathurrohman karena lebih mudah dipahami untuk anak sekolah
dasar.
a. Penentuan proyek.
b. Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek.
c. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek.
d. Penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring guru.

e. Penyusunan laporan dan presentasi/publik hasil proyek.

f. Evaluasi proses dan hasil proyek.

. Keunggulan dan Kelemahan Project Based Learning

Ada beberapa keunggualan dan kelemahan Project Based
Learning. Daryanto (2014: 25-26) mengatakan beberapa
keunggulan pembelajaran model Project Based Learning yaitu:

a) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar,
mendorong kemampuan peserta didik untuk melakukan
pekerjaan penting.

b) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil
memecahkan masalah.

¢) Meningkatkan kolaborasi antar peserta didik untuk
mempraktikan keterampilan komunikasi.

d) Memberi pengalaman kepada peserta didik dalam
pembelajaran dan praktik mengorganisasi  proyek,
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membuat alokasi waktu, serta sumber-sumber lain seperti
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.

e) Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil
informasi dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki,
kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata.

f) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan,
sehingga peserta didik maupun pendidik menikamati
proses pembelajaran.

Sedangkan kelemahan pembelajaran model Project Based
Learning:

a) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesikan masalah.

b) Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

c) Banyak guru merasa nyaman dengan kelas biasa, di mana
guru memegang peran utama di kelas.

d) Banyak peralatan yang harus disediakan.

e) Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan
dan pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

f) Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam
kerja kelompok.

Sedangkan menurut Ngalimun dalam Triani (2015:19-20),
menyatakan keunggulan model Project Based Learning yaitu:

a. Meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

c. Meningkatkan kolaborasi. Kerja kelompok dalam proyek
memerlukan siswa mengembangkan dan mempraktikkan
keterampilan komunikasi.

d. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber.

Sedangkan kelemahan dari pembelajaran model Project Based
Learning adalah sebagai berikut.

Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.
Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan
dan pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

e. Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam
kerja kelompok.

o0 ow
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Ada beberapa cara untuk mengatasi kelemahan dari model Project
Based Learning, seperti seorang guru dapat mengatasi dengan cara
memfasilitasi siswa dalam menghadapi masalah, membatasi waktu
siswa dalam menyelesaikan tugas proyek, meminimalis dan
menyediakan peralatan yang sederhana seperti bahan dasar
pembuatan tugas proyek. Selain itu menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat siswa merasa

nyaman dalam proses pembelajaran.

Project Based Learning adalah model yang menekankan pada
pengadaan proyek dalam pembelajaran, yang melibatkan siswa
aktif untuk memberi stimulus mengatasi masalah, yang dilakukan
secara berkelompok, dan pada akhirnya menghasilkan karya nyata.
Indikator Project Based Learning yang ingin dicapai dalam
penelitian ini  yaitu membuat kerangka kerja, merencanakan
kegiatan untuk  menyelesaikan tantangan, menggunakan
keterampilan berpikir kreatif, kritis, dan mencari informasi serta
menarik kesimpulan, permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan

dunia nyata, membuat produk sebagai jawaban dari tantangan.

4. Hasil Belajar
Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar.
Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang

berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang
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relatif menetap. Susanto (2013: 5) mendefinisikan hasil belajar yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari

kegiatan belajar.

Rubin (2013: 71) most study abroad outcomes research has examined
changes in students’ attitudes and personal development, or impact on
life choices, as opposed to increased knowledge or skill. Studi yang
berada di luar negeri meneliti perubahan sikap siswa dan
pengembangan pribadi atau dampak pada kehidupan, sebagai lawan
peningkatan pengetahuan atau keterampilan.
Shephard (2007: 90) The hierarchical nature of affective
learning outcomes, as proposed by Bloom et al, may prove to be
important as it emphasises that, as with cognitive skills, some
outcomes may be easier to achieve than others. This hierarchy is
relatively straightforward to apply to the developing
environmentally aware learner.We start with a willingness to
listen, to read and to acquire information.
Sifat hirarkis dari hasil belajar afektif, seperti yang diusulkan oleh
Bloom et al., terbukti menjadi penting karena menekankan bahwa,
dengan keterampilan kognitif, beberapa hasil lebih mudah dicapai.
Relatif mudah untuk menerapkan dengan mengembangkan sadar

lingkungan mulai dengan kemauan untuk mendengarkan, membaca

dan untuk memperoleh informasi.

Anderson dan Krathwolh dalam Kusaeri (2014: 35) merevisi
taksonomi Bloom dari satu dimensi menjadi dua dimensi, yaitu

dimensi proses kognitif (cognitive process) dan dimensi pengetahuan
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(types of knowledge). Dimensi proses kognitif yang dklarifikasikan
olen Anderson ada enam Kkatagori yaitu, ingatan (remember),
pemahaman (understand), aplikasi (apply), analisis (analyze), evaluasi

(evaluate), dan kreatifitas (create).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa
baik menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan
keterampilan kognitif hasil belajar lebih mudah dicapai, sedangkan
afektif pengembangan pribadi siswa, dan psikomotor seperti
peningkatan keterampilan siswa. Adapun indikator hasil belajar yang
ingin dicapai dalam penelitian ini dari aspek kognitif, meliputi

pemahaman, pengetahuan, aplikasi dan analisis.

B. Penelitian yang Relevan dan Kerangka Pikir
1. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan adalah sebagai berikut,

a. Hasil penelitian Mustikaningrum (2015) yang berjudul “Pengaruh
model pembelajaran Project Based Learning berbantuan
Fotonovela terhadap hasil belajar dan sikap sains siswa SMP”.
Menunjukkan terdapat pengaruh antara model pembelajaran
Project Based Learning berbantuan fotonovela dengan hasil belajar
siswa. Kesamaan tersebut yaitu menerapkan model Project Based
Learning pada siswa, menggunakan jenis penelitian eksperimen,

dan mempengaruhi hasil belajar siswa. Namun terdapat perbedaan
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yaitu pada penelitian Mustikaningrum menggunakan subjek siswa
SMP, tempat penelitian di SMP N 36 Semarang, dan melakukan
penelitian tahun 2015. Sedangkan peneliti menggunakan subjek
siswa SD, tempat penelitian di SD Negeri 1 Metro Utara, dan akan
melakukan penelitian pada tahun 2017.

. Hasil penelitian Prabowo (2015) yang berjudul “Pengaruh metode
pembelajaran Project Based Learning terhadap prestasi belajar
siswa mata pelajaran las lanjut kelas XI jurusan teknik pemesinan
SMK  Muhammadiyah Prambanan”. Menunjukkan bahwa
menggunakan pembelajaran Project Based Learning memperoleh
hasil lebih baik. Hasil belajar tersebut dapat ditunjukkan dengan
perolehan nilai rata-rata kelas 79,25. Kesamaan tersebut yaitu
menggunakan jenis penelitian eksperimen, menerapkan model
Project Based Learning, dan terdapat pengaruh hasil belajar siswa.
Namun, terdapat perbedaan pada peneliti yaitu pada penelitian
Prabowo membelajarkan Project Based Learning yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa, subjek yang diambil siswa
SMK, tempat penelitian di SMK Muhammadiyah Prambanan, dan
waktu penelitian pada tahun 2015. Sedangkan peneliti
membelajarkan Project Based Learning yang dapat mempengaruhi
hasil belajar tematik, menggunakan subjek SD kelas IV, tempat
penelitian di SD Negeri 1 Metro Utara, dan rencana waktu

penelitian pada tahun 2017.
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Kerangka Pikir

Penelitian ini melihat pengaruh model Project Based Learning
terhadap hasil belajar tematik siswa SD Negeri 1 Metro Utara. yang
kemudian dihitung rata-rata peningkatan hasil belajar dari masing-
masing kelas. Pemilihan model pembelajaran ini sangat penting untuk

mencapai suatu tujuan pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, diperolah hasil
pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered). Guru
masih menggunakan metode ceramah yang monoton, guru
mengarahkan siswa untuk memahami sesuatu yang abstrak, tanpa
prosedur yang real, kemudian guru mendikte siswa menulis catatan
sehingga guru lebih aktif dan siswa cenderung pasif, dan kurang
melibatkan siswa mengonstruksi pembelajaran. Hal ini menyebabkan
siswa cenderung merasa bosan dan jenuh saat proses pembelajaran.
Akibatnya siswa merasa kurang senang dan mudah melupakan
pelajaran yang disampaikan di sekolah. Masalah-masalah yang
dihadapi oleh siswa tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang
belum maksimal. Hal ini dibuktikan dari data hasil mid semester

ganjil tahun pelajaran 2016/2017 dengan jumlah ketuntasan 46,15 %,

Project Based Learning adalah model yang menekankan pada
pengadaan proyek dalam pembelajaran, yang melibatkan siswa aktif
untuk memberi stimulus mengatasi masalah, yang dilakukan secara

berkelompok, dan pada akhirnya menghasilkan karya nyata. Indikator
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Project Based Learning yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu
membuat  kerangka kerja, merencanakan kegiatan  untuk
menyelesaikan tantangan, menggunakan keterampilan berpikir kreatif,
kritis, dan mencari informasi serta menarik kesimpulan, permasalahan
yang dihadapi berkaitan dengan dunia nyata, membuat produk sebagai

jawaban dari tantangan.

Hasil yang diharapkan dari model Project Based Learning adalah
mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik
menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang

melibatkan guru lebih aktif.

Pengaruh variabel X dan Y dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut.

X {y

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Keterangan:

X = Model Project Based Learning

Y = Hasil belajar pembelajaran tematik
— = Pengaruh

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas maka peneliti

menetapkan hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh
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yang signifikan model Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa

pada pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara”.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian eksperimen.
Sugiyono (2016: 107) menjelaskan metode penelitian eksperimen
dapat diartikan sebagai metode penelitan yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen.
Eksperimen ini dilakukan karena peneliti dapat mengontrol semua

variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen.

2. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pretest-
posttest control group design yang melibatkan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum diberikan perlakuan, kedua
kelas melakukan pretest untuk mendapatkan kemampuan kognitif
awal siswa. Kemudian kedua kelas diberikan perlakuan yaitu
perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen adalah
pembelajaran dengan penerapan model Project Based Learning.

Sedangkan untuk kelas kontrol tidak diberi perlakuan. Setelah
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dilakukan pembelajaran kemudian dilakukan post-test untuk
mengetahui kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Setting Penelitian

a. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian eksperimen ini adalah siswa kelas IVA dan
IVB SD Negeri 1 Metro Utara.

b. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Utara, Jalan
Pattimura nomor 136 Banjarsari Metro Utara. SD Negeri 1 Metro
Utara merupakan salah satu instansi yang menerapkan kurikulum
2013.

c. Waktu Penelitian
Penelitian ini diawali dengan observasi pada 25 November 2016,
dengan tujuan dilaksanakanya pada pembelajaran semester genap
tahun pelajaran 2016/2017. Pelaksanaan penilitian eksperimen ini

dilaksanakan pada bulan Maret 2017.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2010:117). Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara, terdiri dari dua
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kelas, yaitu kelas IVA dan VB Masing-masing kelas memiliki jumlah
siswa IVA 24 orang siswa dan kelas IVB 26 orang siswa, sehingga

jumlah total populasi 50 orang siswa.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah
IVA 24 orang siswa
VB 26 orang siswa

Jumlah 50 orang siswa

2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik Sampel Jenuh yaitu teknik penentuan sampel apabila anggota
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2010: 68), sedangkan
sampel penelitian mengambil total sampel sebanyak 50 orang siswa di
SD Negeri 1 Metro Utara. Siswa kelas IVA sebagai kelas kontrol, dan

IVB sebagai kelas eksperimen.

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:

60). Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu.
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a. Variabel Independen
Variabel Independen atau disebut juga variabel bebas. Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen/terikat (Sugiyono, 2010:
61). Dalam penelitian ini variabel bebasnya (X) adalah model Project

Based Learning.

b. Variabel Dependen
Variabel dependen atau sering juga disebut variabel terikat, merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2010: 61). Variabel (Y) dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik SD Negeri 1 Metro

Utara.

Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-
sifat yang didefinisikan dan diamati (Dewi, 2016:32). Untuk
memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel yang telah
ditetapkan, berikut ini akan dijelaskan definisi operasional variabel
penelitian sebagai berikut.
a. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
siswa baik menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor,
dengan keterampilan kognitif beberapa hasil lebih mudah dicapai.
Sedangkan afektif sikap dan pengembangan pribadi siswa, dan

psikomotor seperti peningkatan keterampilan siswa. Adapun



33

indikator hasil belajar yang ingin dicapai dalam penelitian ini dari
aspek kognitif, meliputi pemahaman, pengetahuan, aplikasi dan
analisis. Pada penelitian ini mengambil tema 7 subtema 3
pembelajaran 2, yang terdiri dari mata pelajaran Bahasa Indonesia,

[Imu Pengetahuan Alam (IPA), dan llmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Adapun instrumen yang digunakan untuk memperoleh hasil belajar
siswa menggunakan tes bentuk pilihan ganda dengan benar skor 1

dan salah skor 0.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar

Kompetensi Dasar Indikator Ranah No. | Yang
Kognitif Soal | digunak
an
Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia
3.4 Menggali informasi 3.4.1 Menyebutkan isi C1 4, 5,6.
dari teks cerita teks 7,9.
petualangan tentang menggunakan
lingkungan dan kata-katanya
sumber daya alam sendiri.
dengan bantuan guru 3,6,
dan teman dalam 3.4.2 Menyebutkan C1 2,4.
bahasa Indonesia gagasan utama
lisan dan tulis dengan paragraf dalam
memilih dan memilah teks.
kosakata baku
4.4 Menyajikan teks 4.4.1 Menjelaskan isi Cc2 58. | 3.
cerita petualangan cerita dari dalam
tentang lingkungan paragraf teks.
dan sumber daya
alam secara mandiri | 4.4.2 Membuat C3 1,2, 1,7.
dalam teks bahasa pertanyaan- 10.
Indonesia lisan dan pertanyaan
tulis dengan tentang isi teks.
memilih dan
memilah kosakata
baku




34

Kompetensi Dasar Indikator Ranah No. | Yang
Kognitif Soal | digunak
an
IPA 3.7.1 Menyebutkan C1 27, 18,19.
hasil pengamatan 28,
3.7. Mendeskripsikan tentang teknologi. 29.
hubungan antara
sumber daya alam 3.7.2 Menjelaskan 14, 14,15.
dengan lingkungan, hubungan antara c2 15.
teknologi, dan sumber daya
masyarakat. alam, teknologi,
dan masyarakat.
4.7. Menyajikan laporan 4.7.1 Menuliskan C3 12, 12,13.
hasil pengamatan penjelasan 13.
tentang teknologi hubungan antara
yang digunakan di sumber daya
kehidupan sehari- alam, teknologi,
hari serta dan masyarakat.
kemudahan yang
diperoleh oleh 4.7.2 Membuat laporan C4 16, 16,17,
masyarakat dengan hasil pengamatan 17, 20.
memanfaatkan tentang teknologi 20.
teknologi tersebut. yang digunakan
untuk
memudahkan
masyarakat.
IPS
3.5 Memahami manusia 3.5.1 Menyebutkan C1 13, 9,10.
dalam dinamika hubungan antara 17.
interaksi dengan manusia dan
lingkungan alam, kondisi sosial.
sosial, budaya, dan
ekonomi. 3.5.2 Menjelaskan C2 12,
interaksi yang 15,
dilakukan manusia 20.
dengan
4.5 Menceritakan manusia lingkungan sosial
dalam dinamika yang berkaitan
interaksi dengan dengan cita-cita.
lingkungan alam,
sosial, budaya, dan 4.5.1 .Menceritakan c2 17, 11.
ekonomi. interaksi yang 18.
dilakukan
manusia dengan
lingkungan sosial
4.5.2 Menuliskan C3 11, 8.
penjelasan 14,
hubungan antara 19.
manusia dan
kondisi sosial.

Hasil

diperoleh dibagi skor maksimum.

belajar siswa dihitung berdasarkan jumlah skor yang
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Tabel 3.3 Katagori Skor hasil belajar

Tingkat Keberhasilan Kategori
(%)
>80 Sangat Tinggi
60-79 Tinggi
40-59 Sedang
20-39 Rendah
<20 Sangat Rendah

(Kemendikbud, 2013: 131)

Nilai hasil belajar siswa diperoleh dengan rumus:

N=—
SM
Keterangan:
N = Nilai
R = Jumlah skor yang diperoleh

SM = Skor Maksimum

. Project Based Learning

Metode Project Based Learning adalah model yang menekankan
pada pengadaan proyek dalam pembelajaran, yang melibatkan
siswa aktif untuk memberi stimulus mengatasi masalah, yang
dilakukan secara berkelompok, dan pada akhirnya menghasilkan
karya nyata. Indikator Project Based Learning yang ingin dicapali
dalam penelitian ini yaitu membuat kerangka kerja, merencanakan
kegiatan  untuk  menyelesaikan  tantangan  menggunakan
keterampilan berpikir kreatif, kritis, dan mencari informasi serta
menarik kesimpulan. Permasalahan yang dihadapi berkaitan
dengan dunia nyata. membuat produk sebagai jawaban dari

tantangan.

Adapun Instrumen yang digunakan untuk memperoleh hasil belajar

Project Based Learning, yaitu
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Project Based Learning

No. Indikator Instrumen Project Based No Soal Jumlah
Learning Soal
1 Membuat kerangka kerja 1,6,8, 17 4
2 Merencanakan kegiatan untuk 9, 16. 2
menyelesaikan tantangan
3 Menggunakan keterampilan berpikir 2, 11, 13, 14, 5
kreatif, kritis, dan mencari informasi 15.
serta menarik kesimpulan
No. Indikator Instrumen Project Based No Soal Jumlah
Learning Soal
4 Permasalahan yang dihadapi berkaitan 4,5, 10. 3
dengan dunia nyata
5 Membuat produk sebagai jawaban dari 3,7,12. 3
tantangan
Jumlah Item 17

Katagori penyekoran Project Based Learning digunakan skala
likert, dengan selalu skor 4, sering skor 3, kadang-kadang skor 2,
tidak pernah skor 1. Kemudian dari hasil keseluruhan jawaban
siswa dengan melihat jumlah skor, diklasifikasikan dalam katagori

berikut:

Tabel 3.5 Klasifikasi pengkatagorian skor

Persentase Jumlah Skor Katagori
76% > X < 100% Sangat Baik
51% > X < 75% Baik

26% > X < 50% Cukup Baik
X <25% Tidak Baik

(Sumber: Arikunto , 2013:26)

Dari tabel 3.5 di atas persentase jumlah skor X lebih besar dari

76% dan X lebih kecil dari 100% berkatagori “Sangat Baik”. X
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lebih besar dari 51 % dan X lebih kecil dari75 % berkatagori
“Baik”. X lebih besar dari 26% dan X lebih kecil dari 50 %
berkatagori “Cukup Baik”. X kurang dari 25 % berkatagori “Tidak

Baik”.

c. Tematik
Pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
megintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap,
serta pemikiran dalam sebuah materi pelajaran menggunakan tema
atau topik. Melalui pembelajaran tematik, siswa dapat memperoleh
pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk
menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah

dipelajarinya.

D. Instrumen Penilaian

Penelitian ini, menggunakan instrumen penelitian tes, digunakan untuk

mengukur kemampuan siswa.

1. Instrumen Tes
Tes merupakan sekumpulan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 1Q dan
kemampuan lain yang dimiliki individu (Arikunto, 2013: 193). Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar siswa pada ranah kognitif.
Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak dengan 20 butir soal

setiap soal benar memiliki skor 1 dan skor O jika salah.
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Untuk mengumpulkan data penelitian tentang hasil belajar dapat
dilakukan dengan menggunakan instrumen tes. Tes merupakan cara
untuk menafsirkan besarnya kemampuan seseorang secara tidak
langsung melalui stimulus atau pertanyaan. Respon peserta tes terhadap
sejumlah pertanyaan menggambarkan kemampuan seseorang dalam
bidang tertentu. Dalam penelitian ini instrumen tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa. Tes sering digunakan sebagai alat untuk
mengukur kemampuan, baik kemampuan dalam bidang kognitif, afektif
maupun psikomotor dan data yang diperoleh berupa angka sehingga tes

menggunakan pendekatan kuantitatif.

a. Uji Coba Instrumen Tes
Setelah instrumen tes tersusun, kemudian diujicobakan kepada kelas
yang bukan subjek penelitian. Tes uji coba ini dilakukan untuk
mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas. Tes uji
coba ini dilakukan pada kelas 1V SD Negeri 5 Metro Timur. Karena
baik kurikulum, akreditasi dan KKM memiliki kesamaan antara kedua
SD, menggunakan kurikulum 2013, memiliki akreditasi A, dan KKM
68.

b. Uji Persyaratan Instrumen
Setelah diadakan uji coba instrumen, selanjutnya yaitu menganalisis
hasil uji coba instrumen. Hal-hal yang dianalisis mencakup sebagai

berikut.
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Sanjaya (2014: 254) validitas adalah tingkat kesahihan dari suatu

tes yang dikembangkan untuk mengungkapkan apa yang hendak

diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan

untuk mendapatkan data itu valid. Valid artinya instrumen

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur.

a) Validitas Tes Kognitif (pilihan jamak)

Untuk mencari validitas soal tes kognitif (pilihan jamak)

dilakukan uji coba soal yang dilakukan pada siswa kelas 1V

dengan jumlah responden sebanyak 24 siswa. Jumlah soal

yang diujicobakan sebanyak 30 soal. Setelah dilakukan uji

coba soal, dilakukan analisis validitas butir soal menggunakan

rumus point biseral rpis dengan bantuan program Microsoft

Office Excel 2007.

B Mp -M; |p
Ypbi - St a
Keterangan:
Mpbis : koefisien korelasi point biserial
M, : mean skor dari subjek-subjek yang menjawab
benar item yang dicari korelasi
M : mean skor total
St : simpangan baku
p : proporsi subjek yang menjawab benar item
tersebut
q :1-P

(Supardi, 2015: 100)



40

Tabel 3.6 Interpretasi koefisien korelasi nilai r.

Besar koefisien korelasi Interpretasi
0,80 — 1,00 Sangat kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40 — 0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Adopsi dari Sugiyono, 2016: 257)

Kriteria pengujian apabila rhiwng™> rtabel dengan a= 0,05, maka
alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila
Mhitung< T'abel, Maka alat ukur tersebut tidak valid. Dari hasil
analisis, diperoleh 22 butir soal yang valid butir dan 8 butir

soal yang tidak valid.

b) Validitas Angket
Kriteria pengujian apabila rhiwng™> rtaper dengan a=0,05, maka
alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila
Mhitung< l'abel, Maka alat ukur tersebut tidak valid. Untuk mencari
validitas angket dilakukan uji coba soal yang dilakukan pada
siswa kelas IVA SD Negeri 5 Metro Timur, dengan jumlah
responden sebanyak 24 siswa. Jumlah pertanyaan yang
diujicobakan sebanyak 30 pertanyaan. Setelah diujicobakan,
setiap butir soal dianalisis validitasnya menggunakan rumus
korelasi Product moment dengan bantuan microsoft office

excel 2007.

_ NEX) - EX) EY)
, =
J{N(E X)) - EOINEY) - @0

Iy
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Keterangan:

N =Jumlah responden

X = Skor variabel (jawaban responden)

Y = Skor total dari variabel (jawaban responden)

Sumber: Siregar (2013: 48)

Kriteria pengujian apabila rhitwung > rtavel dengan a= 0,05, maka

alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila

Fhitung < T'tabel, Maka alat ukur tersebut tidak valid.

Tabel 3.7 Kriteria Validitas Butirsoal

Besar nilai r Interpretasi
Antara 0,80sampai 1,00 Tinggi
Antara 0,60sampai 0,79 Cukup
Antara 0,40sampai 0,59 Sedang
Antara 0,20sampai 0,39 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,19 Sangat rendah (tidak berkorelasi)

(Sumber: Arikunto, 2006: 276)

Dari hasil analisis, diperoleh 17 butir soal yang valid butir dan

13 butir soal yang tidak valid.

2) Reliabilitas
a) Reliabilitas Soal Tes Kognitif
Suatu tes dikatakan reliabel apabila instrumen itu dicobakan
kepada subjek yang sama secara berulang-ulang namun
hasilnya tetap sama atau relatif sama. Untuk menghitung
reliabilitas soal tes maka digunakan rumus KR. 20 (Kuder

Richardson) sebagai berikut.

vy, = (ni 1) (St_squ)
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Keterangan:

ri = reliabilitas tes

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan
benar

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah

¥pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya/jumlah item

S = standar deviasi dari tes

(Sumber: Arikunto, 2012: 115)

Perhitungan reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu
dengan program microsoft office excel 2007. Kemudian dari
hasil perhitungan tersebut akan diperolah kriteria penafsiran
untuk indeks reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat dilihat

dari tabel berikut.

Tabel 3.8 Koefisien Reliabilitas

No Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,80-1,00 Sangat kuat

2 0,60-0,79 Kuat

3 0,40 -0,59 Sedang

4 0,20-0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber: Arikunto, 2006: 276)

Dari hasil analisis reliabilitas tes, terdapat 22 butir soal.
Data lengkap hasil analisis reliabilitas butir soal tes pada

lampiran 21 (halaman 113).

Reliabilitas Angket

Dari butir pertanyaan angket yang valid, dicari reliabilitas
angket menggunakan rumus koefisien alpha dengan
bantuan program Microsoft Office Excel 2007 sebagai

berikut:
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k s2
ru=-{ E} {é

Keterangan:
ri; : reliabilitas keseluruhan butir instrumen penilaian yang
dicari

k : kelompok merupakan banyaknya butir instrumen
penilaian yang diuji reliabilitasnya.

1 :bilangan tetap.

S jumlah variansi butir

SZ :jumlah varians skor

(Sumber: Kasmadi 2014:116)

Tabel 3.9 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Besar koefisien korelasi Interpretasi
0,80 -1,00 Sangat kuat
0,60 -0,79 Kuat
0,40 -0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber: Sugiyono, 2016: 257)

Kriteria pengujian apabila rhiwung™> raper dengan o= 0,05,
maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya
apabila rniwng< e, Maka alat ukur tersebut tidak valid.
Dari hasil analisis reliabilitas angket, terdapat 17 butir soal
yang valid. Data lengkap hasil analisis reliabilitas butir soal

angket ( lampiran 22, halaman 115).

E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Nilai Hasil Belajar Secara Individu
Untuk menghitung nilai hasil belajar siswa ranah kognitif secara

individu dengan rumus sebagai berikut.

R

NP=mX100
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Keterangan:
NP = Nilai pengetahuan
R = Skor yang diperoleh/item yang dijawab benar

SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap
(Purwanto, 2008: 102)

. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh siswa dapat dihitung dengan

rumus:
= IX
X=—
IN
Keterangan:
X = nilai rata-rata seluruh siswa
IX = total nilai yang diperoleh siswa
ZN = jumlah siswa

(Sumber: Agib,dkk., 2010: 40)
. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal
Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal

dapat digunakan rumus berikut.

_ XZsiswa yang tuntas belajar

x 100 %

2 siswa

(Adopsi Aqgib, dkk., 2010:41)

Tabel 3.10 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa.

No Persentase Kriteria

1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi

3 45-64% Sedang

4 25-44% Rendah

5 <24% Sangat rendah

(Modifikasi dari Aqib, dkk., 2010: 41)
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4. Uji Persyaratan Analisi Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kenormalan
variabel dalam penelitian. Ada beberapa cara yang digunakan untuk
menguji normalitas data, dengan uji chi kuadrat.
1) Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol
dan hipotesis alternatif, yaitu:
Ho : Data berdistribusi normal
H; : Data tidak berdistribusi normal
2) Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:
k
L2y (fo — f)?
r=, fh
i=1
Keterangan:
¥’ : Chi Kuadrat/ normalitas sampel
Fo : Frekuensi yang diobservasi
Fn : Frekuensi yang diharapkan
k :Banyaknya kelas interval
(Sumber: Sugiyono, 2010: 107)
b. Uji Homogenitas
Jika sampel berasal dari distribusi normal, maka selanjutnya akan
diuji kesamaan dua varians atau disebut uji homogenitas. Uji
homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan kedua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi
sama atau tidak. Berikut langkah-langkah uji homogenitas.
1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat

Ho : Tidak ada persamaan variansi dari beberapa kelompok

data sama
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H. : Ada persamaan varian dari beberapa kelompok data
2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf
signifikannya adalah a = 5% atau 0,05.

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

Varian terbesar

" Varian terkecil
(Sumber dari Muncarno, 2015: 57)
4) Keputusan uji jika Friung < Fraber maka homogen, sedangkan jika

Pengujian Hipotesis

Jika hasil analisis uji normalitas menunjukkan data berdistribusi
normal, maka pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test. Menurut
Siregar (2013: 238), bila sampel berpasangan, seperti membandingkan
sebelum dan sesudah perlakuan, atau membandingkan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka digunakan t-test sampel

related. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Xi— X
t = 1 2
(n — 1)SF + (np — 1)83 (i + i)
n+n,—2 ny Ny

Keterangan:
)_(1 - Nilai rata- rata kelompok eksperimen
X, : Nilai rata- rata kelompok kontrol
St : Varians eksperimen
52 : Varians kontrol
ny : Jumlah siswa sampel kelompok eksperimen

n, : Jumlah sampel kelompok kontrol
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Kaidah keputusan.

a) Ho= Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan
model Project Based Learning terhadap hasil belajar tematik
siswa kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara.

b) H,= Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
Project Based Learning terhadap hasil belajar tematik siswa

kelas IV SD Negeri 1 Metro Utara.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan model Project Based Learning terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik. Pengaruhnya dapat dilihat dari
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata
pretest kelas eksperimen adalah 64,23 sedangkan rata-rata pretest kelas kontrol
adalah 60,00. Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen adalah 75,96 sedangkan
kelas kontrol adalah 70,63. Begitu pula dapat dilihat dari perbandingan rata-rata
N-Gain kelas eksperimen adalah 0,34 sedangkan rata-rata N-Gain kelas kontrol

adalah 0,25 selisih N-Gain kedua kelas tersebut adalah 0,09.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test pooled varians diperoleh
data thiwng Sebesar 2,12 sedangkan tuner Sebesar 2,021, perbandingan tersebut
menunjukkan (2,12 > 2,021) berarti H, diterima. Artinya terdapat pengaruh yang
signifikan dan positif pada model Project Based Learning terhadap hasil belajar

siswa pada pembelajaran tematik SD Negeri 1 Metro Utara.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model

Project Based Learning maka ada beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh

peneliti, antara lain.

1. Siswa, diharapkan melengkapi alat dan bahan pembelajaran, serta
mempelajari materi yang akan dibahas saat pembelajaran.

2. Guru, mempersiapkan berbagai materi dari buku panduan atau bersumber
dari internet yang terkini.

3. Sekolah, melengkapi ketersediaan berbagai alat dan bahan penunjang
pembelajaran

4. Peneliti lanjutan, penelitian eksperimen ini diterapkan pada materi tema 7
giat meraih cita-cita, sub tema 3, kelas 4. Untuk itu bagi peneliti selanjutnya

dapat menerapkan pada tema dan subtema maupun kelas lainya.
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